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ABSTRACT 

This final project is titled The Form of Celebrity Worship in the K-Pop NCT 

Fandom. (Phenomenological Study on NCTzen Yogyakarta). NCTzen is an 

abbreviation of NCT and Citizen, but the members of NCT also use another name 

for their fans. When written in Latin letters and pronounced "Sijeuni," it means 

seasons, and czens. This research aims to understand the form of celebrity worship 

fandom among NCTzens in Yogyakarta. This research was conducted using a 

qualitative research type with a phenomenological method. The data collection 

techniques used are observation, interviews, and non-human sources. (dokumen 

dan data). After the interview is conducted, the data will be analyzed until it is ready 

to be presented in the form of a final project. The results of this study can be 

concluded that the form of celebrity worship in the NCTzen fandom in Yogyakarta 

experiences forms of entertainment social, intense-personal feeling, and only the 

third characteristic at borderline pathological. Meanwhile, fandom activities 

involve meaning making, meaning sharing, poaching, collecting, and knowledge 

building. 

 

Keywords: Celebrity worship, K-POP, NCTZen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Media sosial memungkinkan masyarakat untuk berinteraksi satu 

sama lain dan memungkinkan budaya Korea Selatan berkembang pesat di 

seluruh dunia, yang menjadi salah satu faktor masuknya budaya asing ke 

Indonesia. Salah satu contohnya adalah ketika budaya populer Korea 

Selatan, atau K-Pop, masuk ke Indonesia bersamaan dengan kemunculan 

grup band K-Pop, yang menarik perhatian remaja Indonesia dan 

menghasilkan peningkatan pesat kegemaran terhadap budaya tersebut. 

(Ardani S, 2023) 

Di zaman yang serba cepat penyebaran informasi, media sosial 

menjadi alatnya. K-Pop artist dan penggemarnya paling banyak 

menggunakan Instagram sebagai media interaksi. Dengan penggunan media 

sosial, interaksi antara penggemar dan artist akan semakin intens karena 

penggemar pasti menyukainya kemudian muncul imajinasi dan obsesi 

penggemar agar dapat lebih dekat dengan idolanya. Perasaan suka kepada 

artist yang menjadi obsesi disebut celebrity worship. Faktor kemunculan  

celebrity worship dipengaruhi dari usia, ketrampilan sosial, dan jenis 

kelamin. (Marchellia & Siahaan, 2022) 
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Dengan perkembangan global K-pop. Penggemar dari berbagai 

fandom idol group memiliki nama sendiri, seperti NCTzen, yang merujuk 

pada penggemar NCT; EXO-L, yang merujuk pada penggemar EXO, dan 

ARMY, yang merujuk pada penggemar BTS. Fandom memainkan peran 

penting dalam industri musik Korea. Namun, ada beberapa orang yang 

menganggap fandom K-Pop terlalu obsesif, gila, dan berlebihan. Dikutip 

dari sindonews.com fandom terbesar di dunia yang juga terbesar di 

Indonesia saja dipegang oleh ARMY dari fandom BTS. (Imanuella, 2023) 

Meskipun fandom terbesar dipegang oleh  ARMY,  peneliti tidak 

memilih ARMY Yogyakarta karea NCTzen Yogyakarta juga memiliki 

keunggulan yaitu kepengerusan yang terorganisir seperti organisasi pada 

umumnya dan aktif mengadakan acara untuk penggemar NCT.  NCT 

merupakan salah satu boyband yang diciptakan oleh agensi hiburan terbesar 

kedua di Korea Selatan yaitu SM Entertainment sejak 2016 sampai sekarang 

sehingga, agensi tersebut dapat menggelarkan world tour untuk boyband ini 

karena sudah lama berdiri sejak tahun debutnya. (Tracy, 2018b) 

NCTzen tidak akan terbentuk tanpa adanya tujuan itu sendiri, 

fandom NCT ini dibentuk sejak boyband grup NCT debut di tahun 2016 

silam. Secara sederhana, fandom merupakan sebuah komunitas yang pada 

dasarnya memiliki kesamaan (homogen), hubungan antar individu yang 

tidak bahkan tidak intensif saling mengenal satu dengan lainnya. (Indriani 

& Kusuma, 2022) Kesamaan homogen diatas dapat menimbulkan dampak 

bentuk positif maupun negatif, namun yang peneliti akan tulis di penelitian 
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ini adalah dampak negatif. Celebrity worship termasuk jenis hubungan 

parasosial yang tidak normal dengan artist yang munculnya dari 

pemahaman identitas terhadap artist yang berlebihan kemudian rasa 

kecanduan pada hal apapun dari artist tersebut. (Rizky et al., 2023) 

World tour terkait dengan fenomena yang ada dalam penelitian ini, 

tahun 2023 lalu NCT127 telah menyelesaikan world tour salah satunya di 

Amerika bagian barat tengah yaitu Chicago. Disela waktu senggang 

member NCT127 Mark, Doyoung, Johnny, dan Yuta melakukan 

berseluncur salju disalah satu tempat di Chicago. Kegiatan itu direkam lalu 

diunggah oleh akun YouTube NCT dengan judul “Sledding is Fun! A Fine 

Day in Chicago     with YT, DY, MK | Johnny's Communication Center 

(JCC) Ep.37”. Didalam unggahan video tersebut terekam tindakan 

penggemar yang sudah termasuk celebrity worship yang mana akan peneliti 

teliti disini. 

Berkaitan fenomena penggemar diatas, penggemar tersebut dapat 

dikategorikan sebagai stalker/sasaeng. Sasaeng secara bahasa Indonesia 

disebut stalker idola. Dalam prambosfm.com menuliskan bahwa 

sasaeng dari kata sasaenghwal dalam bahasa Korea artinya adalah 

kehidupan pribadi seseorang atau mudahnya bisa disebut stalker (Fajrina 

Nadya, 2022). Stalking ini adalah tindakan yang negatif baik dalam presepsi 

umum maupun agama. Islam melarang keras bagi umatnya untuk 

mengikuti, menyukai hal yang berlebihan karena termasuk dalam sifat yang 
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tercela. Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman dalam Q.S An-Nisa 

ayat 171 yang bunyinya:  

ِ اِلَا الْحَقا     يٰٰٓاهَْلَ الْكِتٰبِ لََ تغَْلوُْا فيِْ دِيْنكُِمْ وَلََ تقَوُْلوُْا عَلىَ اللّٰه

  

Terjemah Kemenag 2019 

171.  Wahai Ahlulkitab, janganlah kamu berlebih-lebihan dalam 

(menjalankan) agamamu188) dan janganlah kamu mengatakan terhadap 

Allah, kecuali yang benar.  

Dalam ayat ini, Allah memperingatkan kaum anak cucu Adam untuk 

tidak berlebihan dalam  menyukai segala sesuatu yang disenangi. Selain 

dilarang Allah sikap berlebihan lebih banyak mendatangkan mudharat 

daripada manfaat itu sendiri. Karenanya, orang yang berlebihan akan 

merugi di kemudian hari. Menurut  Tafsir Kementrian Agama RI, telah 

mengajak seluruh manusia untuk beriman, ayat ini menyeru kepada Ahli 

Kitab yang pada ayat-ayat lalu dilukiskan telah melampaui batas dalam 

kepercayaan mereka. Orang-orang Nasrani melampaui batas dalam 

kepercayaan mereka karena menuhankan Nabi Isa dan orang-orang Yahudi 

melampaui batas karena menuduh Nabi Isa sebagai pendusta. Kepada Ahli 

Kitab yang melampaui batas itu, ayat ini diarahkan. Wahai Ahli Kitab! 

Janganlah kamu melampaui batas kewajaran yang ditetapkan oleh akal dan 

agama dalam melaksanakan agamamu, dan janganlah kamu mengatakan 

terhadap Allah kecuali yang benar. Dalam ayat ini pun Allah juga melarang 

umatnya memuja-muja hal secara berlebihan (Kemenag, 2019).  
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Dari Firman Allah tersebut, perlu kita pahami bahwa menyukai 

sesuatu hal yang berlebihan ini tidak disukai Allah, baik dalam pandangan 

agama maupun umum. Stalking seperti perbuatan penggemar asal Chicago 

itu termasuk perbuatan yang hanya memenuhi hawa nafsu saja, 

kesenangannya terhadap idolanya membuat hal yang dapat menganggu 

ketenangan orang lain. Hal yang seperti ini sudah sangat diperhatikan dari 

negara asal NCT sendiri yaitu Korea Selatan, diketahui juga bahwa di Korea 

Selatan sangat menjunjung tinggi privasi masing-masing individu, seperti 

hal memotret dan merekam gambar (Courses, 2023).  

Konten yang selebriti Korea Selatan bagikan berisi orang yang 

bersangkutan dengan isi konten tersebut, para penggemar K-pop pasti sudah 

tidak asing dengan hal ini. Kemudian video konten JCC di Chicago 

unggahan bulan Februari tahun 2023 lalu, terlihat tidak sedikit wajah yang 

tidak di-blur. Masalah tersebut  menarik perhatian pengguna X hingga 

bertahan trending hingga 2 hari lamanya, kemudian peneliti mendapati 

penggemar yang berkomentar pada unggahan 27 Februari 2023 oleh official 

account X NCT “But yo, can we talk about those stalker sasaeng girls? 

They're creeping me out! I spotted them all over the vid at 3:20, 3:29, 5:28, 

8:22, 15:34, and 15:58. The platinum blonde and brown hair girls need to 

chill - why are they always clinging to the boys like that? So not cool!!!” 

ujar pemilik akun @FlyingNursery yang diunggah pada 27 Februari 2023 

pukul 21.15 WIB silam.   
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Gambar 1 

 

Cuplikan Konten JCC, Sumber: (NCT, 2023) 

Gambar diatas menunjukkan bahwa stalker berambut pirang itu 

sedang menguntit Johnny dan Mark yang sedang berjalan menuju puncak 

garis start seluncur salju. Tidak sedikit wanita berambut pirang dan teman-

temannya dalam video tersebut tidak diburamkan wajahnya.  

Fenomena sasaeng tersebut juga diekspos oleh berita lokal yakni, 

“Sasaeng Fans NCT 127 Bikin Heboh Penggemar, Ini Reaksi Knetz” 

kemudian kanal media berita cewekbanget.id juga membenarkan dalam isi 

beritanya “…faktanya, ini bukanlah pertama kali bagi sasaeng tersebut 

mengikuti NCT 127 dan berada di sekitar member. Akun Twitter 

@nct_menfess menyebutkan bahwa sasaeng alias si pemilik akun 

@sunkissedviews sebelumnya sudah diberikan peringatan…”(Perangin, 

2023). Dari berita tersebut semakin meyakinkan penggemar (NCTzen) 

termasuk peneliti sendiri bahwa dalam penguntit member NCT di Chicago 
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merupakan satu orang yang sama, yang bernama Judy Hoang pemilik akun 

X @sunkissedviews.  

Menghadapi hal yang tidak sepele ini, SM Entertainment tidak 

hanya tinggal diam. Dalam media berita Koreaboo.com ditulis pesan dari 

SM Entertainment.  

Gambar 2 

 

Tangkapan Layar Berita Korea.boo, Sumber: (Kim, 2023) 

Dalam gambar diatas diunggah oleh Koreaboo.com SM 

Entertainment mengatakan bahwa mereka sasaeng telah melanggar privasi 

artistnya, kemudian mereka mengumpulkan informasi tentag pelaku dan 

menyerahkan kepada pihak yang berwajib. Melihat berita yang sudah 

diunggah di internet, ternyata penguntit member dalam konten video Johnny 

Communication Center dan penerobos kamar hotel Jaehyun adalah sasaeng 

lokal Chicago yang sama dan secara sengaja melakukan aksi pengutitan 

yang melanggar hukum. 

Penelitian ini juga berangkat dari kegelisahan teman peneliti yang 

mengalami kesedihan hingga menangis tersedu saat anggota boyband 

groupnya memutuskan untuk meninggalkan grupnya untuk berkarir sebagai 
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soloist. Soloist tersebut adalah mantan anggota boyband group Treasure dari 

agensi yang sama dengan girlband group Black Pink yaitu YG 

Entertainment. Menghadapi  

Tindakan stalker tersebut telah menarik perhatian para penggemar 

(NCTzen) dari yang berada di luar negeri hingga di Indonesia sendiri. 

Peneliti khawatir tindakan tersebut dapat mempengaruhi penggemar 

Indonesia, khususnya di wilayah Yogyakarta yang domisili peneliti. Peneliti 

ingin megetahui bagaimana bentuk celebrity worship setelah NCTzen 

Yogyakarta mengetahui fenomena tersebut. 

B. RUMUSAN MASALAH  

Maka dirumuskan bagaimana bentuk celebrity worship pada fandom 

NCTzen Yogyakarta menggunakan studi fenomenologi? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Merujuk pada latar belakang serta rumusan masalah, penelitian ini 

untuk memahami bagaimana bentuk celebrity worship  dalam fandom 

NCTzen Yogyakarta melalui metode analisis data reduction, data display 

dan conclusion drawing/verification dengan wawancara, observasi, dan 

sumber bukan manusia (dokumen dan data). 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1.  Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan 

pengetahuan komunikasi melalui teori celebrity worship yang tidak hanya 

terhadap antara Idol Korea Selatan namun, pada selebritas lokal maupun 

mancanegara dan penggemar. 

2.  Manfaat Praktis 

Sementara secara praktis, manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

a) Diharapkan dapat berkontribusi di bidang diskusi akademik tentang 

wacana celebrity worship dan dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan keilmuan,  terutama bidang komunikasi. 

 

b) Menjadi alternatif solusi dalam permasalahan dari bentuk celebrity 

worship. 

c) Menjadi referensi bagi peneliti lain yang mengusut kajian dengan 

celebrity worship.  

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan penelitian 

sebelumnya sebagai bahan informasi dan referensi dari temuan yang telah 

mereka temukan. 

Terdapat lima penelitian yang berkaitan dan serupa dengan 

penelitian yang akan peneliti teliti, diantaranya penelitian oleh mahasiswa 

program studi ilmu komunikasi Universitas Trunojoyo Madura, Nadhifa 

Arundati, Almira Alda VaWiqoy, dan Melisa Arisanti yang berjudul 
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“Perilaku Celebrity Worship Pada Anggota Fandom EXO Dalam 

Komunikasi EXO-L Bandung”, penelitian ini menggunakan teori yang 

sama yaitu celebrity worship dan metode penelitian yang sama yaitu 

fenomenologi. Kesimpulan hasil dari penelitian tersebut Menurut ketiga 

informan, aktivitas yang menghiburnya termasuk pengeluaran album 

kembali EXO, karena EXO terus menghasilkan ide-ide baru, mengikuti 

pertemuan EXO-L, menonton MV (music video), penampilan langsung, 

acara varietas, dan sering berbicara tentang EXO di media sosial seperti 

Twitter, Instagram, dan grup line. Menurut hasil wawancara, informan satu 

di tahap hiburan sosial menyatakan bahwa dia terhibur dengan EXO, tetapi 

tidak terlalu ekspresif saat berbicara tentangnya. Namun, meskipun jawaban 

mereka kurang ekspresif, informan satu memiliki pengetahuan yang lebih 

dalam daripada informan dua dan tiga, yang sangat ekspresif, tetapi 

pengetahuan mereka tentang EXO tidak sedalam informan satu. (Arundati 

Nadhifa et al., 2019). 

Penelitian kedua yang serupa yaitu oleh mahasiswa ilmu komunikasi 

Universitas Katolik Widya Mandala, Jennifer Riona dan Nanang 

Krisdinanto yang berjudul “Ketika Penggemar ‘Menikahi’ Idolanya: Studi 

Fenomenologi tentang Loyalitas Fandom BTS”, penelitian ini 

menggunakan objek berbeda dari penelitian peneliti yaitu pemaknaan 

terhadap loyalitas sedangkan, subjeknya Army Surabaya memaknai 

loyalitasnya terhadap grup idolanya, BTS, sebagai bentuk kesetiaan yang 

wajib dilakukan secara tulus tanpa memperhitungkan biaya atau upaya yang 
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harus dikeluarkan. Bentuk loyalitas bisa berupa membeli semua album, 

merchandise, produk-produk terkait BTS, atau menonton konser BTS (baik 

secara live maupun streaming). Meskipun mereka banyak membelanjakan 

uang untuk mengkonsumsi beragam produk BTS, Army Surabaya juga 

memaknainya sebagai kegembiraan tanpa batas yang tidak dapat digantikan 

oleh yang lain. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa anggota Army 

Surabaya tidak hanya konsumen tetapi juga produser, berpartisipasi dalam 

menyebarkan makna loyalitas. Penggemar tidak hanya menonton; mereka 

aktif membentuk makna. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa subjek 

penelitian terlibat dalam aktivitas yang disebut meaning making 

(menciptakan makna melalui syair lagu BTS); meaning sharing (berbagi 

makna dengan sesama penggemar melalui media sosial); dan poaching 

(mengumpulkan informasi). (Riona & Krisdinanto, 2021). 

Penelitian yang ketiga yang serupa yaitu oleh mahasiswa prodi ilmu 

komunikasi, fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jawa Timur, Nita Novita Sari dan Ahmad Zamzamy 

yang berjudul “Gambaran Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Memantau 

Perilaku Celebrity Worship Remaja Penggemar NCT di Twitter”, penelitian 

ini menggunakan kajian yang sama yaitu celebrity worship dan penggunaan 

subjek penggemar NCT. Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah Pola 

komunikasi keluarga yang digunakan akan sangat memengaruhi hubungan 

dengan remaja, bahkan dapat membantu mereka mengawasi perilaku 

pemuja artis sebagai penggemar NCT. Pola komunikasi demokratis yang 
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diterapkan oleh orang tua dan remaja akan berdampak positif pada 

perkembangan dan keyakinan diri remaja. Oleh karena itu, para orang tua 

harus terus berkomunikasi dengan remaja penggemar NCT agar mereka 

lebih terbuka dan memiliki kontrol diri yang lebih baik. (Sari & Zamzamy, 

2023). (Sari & Zamzamy, 2023). 

Penelitian keempat yang serupa yaitu oleh mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Nurul Hidayatulloh 

yang berjudul “Interaksi Parasosial Idol NCT Dalam Membangun 

Kedekatan Dengan NCTzen”, penelitian ini menggunakan subjek yang 

sama yaitu NCT dan NCTzen dan media YouTube sebagai objek. Hasil 

kesimpulan dari penelitian ini interaksi yang dilakukan oleh NCTzen 

terhadap tayangan NCT, yang didasarkan pada proses interaksi parasosial 

pada Idol NCT untuk membangun kedekatan dengan NCTzen, ditandai 

dengan berpartisipasi dalam konten yang ditayangkan oleh NCT, seperti 

siaran langsung, video keseharian, music video, acara varietas, dan lainnya 

di kolom komentar YouTube. (Hidayatulloh, 2023). 

Penelitian kelima yang serupa yaitu oleh mahasiswa Universitas 

Padjajaran Razahra Rugunnita Hasiana, Duddy Zein, dan Ilham Gemiharto 

yang berjudul “Pemaknaan Pesan Dalam Perilaku Celebrity Worship 

Fandom Carat di Aplikasi Weverse”. Penelitian ini menggunakan kajian 

penelitian yang sama dengan peneliti yaitu celebrity worship. Kesimpulan 

hasil  penelitian bahwa Carat menciptakan perasaan atau ikatan lebih dari 

sekadar penggemar dan idolanya, memaknai pesan SEVENTEEN sesuai 
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dengan harapan atau kebahagiaan mereka. Temuan ini sesuai dengan teori 

interaksi simbolik dan mencerminkan tingkat intense-personal dalam 

perilaku pengabdian celebrity. (Hasiana dkk., 2024
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Tabel 1 

Kajian Pustaka 

No  Peneliti Nama Jurnal Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1 Nadhifa 

Arundati, 

Almira Alda 

VaWiqoy, dan 

Melisa Arisanti 

Jurnal Komunikasi, Penerbit: 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Universitas Trunojoyo Madura 

Perilaku 

Celebrity 

Worship Pada 

Anggota Fandom 

EXO Dalam 

Komunitas EXO-

L Bandung 

Penggunaan 

kajian penelitian 

yang sama yaitu 

celebrity worship 

Penggunaan 

objeknya. Objek 

yang digunakan 

adalah EXO-L. 

Sedangkan, 

peneliti adalah 

NCT. 

Hasil penelitian yang 

ditemukan di penelitian ini 

yaitu celebrity worship 

entertainment-social, 

ketiga informan senang 

membicarakan EXO 

kepada orang-orang yang 

menyukai EXO juga; 

intense-personal, ketiga 

informan memi -liki 

perilaku yang berbeda; 

borderline pathological, 

ketiga informan memiliki 

pernyataan yang sama 

tetapi dengan perilaku yang 

berbeda-beda seperti hal 

ilegal dan kegiatan fantasi 

yang dilakukan. 
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2 Jennifer Riona 

dan Nanang 

Krisdinanto 

Avant Grade: Jurnal Ilmu 

Komunikasi 

Ketika 

Penggemar 

‘Menikahi’ 

Idolanya: Studi 

Fenomenologi 

tentang Loyalitas 

Fandom BTS 

Penggunaan 

teknik analisis 

data yaitu 

fenomenologi 

Penggunaan 

subjek yang 

digunakan adalah 

fandom BTS. 

Sedangkan 

peneliti fandom 

NCT. 

Loyalitas terhadap idola 

dimaknai sebagai 

kewajiban yang harus 

dilakukan secara tulus 

sebagai imbal-balik 

perjuangan idolanya. 

Teknologi informasi juga 

membuat relasi Army 

Surabaya dan idolanya juga 

telah melampaui kehidupan 

nyata, yang terlihat dari 

dianggapnya sang idola 

sebagai kekasih atau suami 

virtual. Mereka telah 

mengembangkan ikatan 

atau hubungan khusus 

dengan grup idolanya yang 

hanya dapat dirasakan diri 

mereka sendiri. Hasil 

penelitian juga 

menunjukkan, loyalitas 

Army Surabaya terhadap 

BTS telah mencapai 

tahapan yang disebut The 

Marriage. 



13 
 

3 Nita Novita 

Sari dan 

Ahmad 

Zamzamy 

NUSANTARA: Jurnal Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Gambaran Pola 

Komunikasi 

Orang Tua 

Dalam Memantau 

Perilaku 

Celebrity 

Worship Remaja 

Penggemar NCT 

di Twitter 

Penggunaan 

kajian dan subjek 

penelitian 

Subjek hanya 

dikategorikan 

pada remaja 

Pola komunikasi yang 

diterapkan dalam keluarga 

akan berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kedekatan dengan remaja 

bahkan dapat membantu 

memantau perilaku 

celebrity worship sebagai 

penggemar NCT. 

Kedekatan orang tua dan 

remaja yang terbangun dari 

pola komunikasi 

demokratis akan 

berpengaruh positif pada 

perkembangan remaja dan 

self-esteem mereka. Jadi, 

para orang tua perlu 

mempertahankan iklim 

komunikasi yang baik 

dengan para remaja 

penggemar NCT agar 

keterbukaan semakin 

meningkat dan kontrol diri 

mereka semakin baik. 
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4 Nurul 

Hidayatulloh 

Prosiding Konferensi Nasional 

Sosial Politik (KONASPOL) 

Interaksi 

Parasosial Idol 

NCT Dalam 

Membangun 

Kedekatan 

Dengan NCTZen 

Menggunakan 

NCTzen sebagai 

subjek penelitian 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

Banyak para NCTzen 

sering berkomentar dalam 

konten-konten NCT baik 

dalam konten musik, 

variety show, drama atau 

film, daily life, dan lain-

lainnya. Bahkan tak jarang 

terkadang saat live ada 

beberapa penggemar yang 

di notice atau komentar 

penggemar dibaca oleh 

salah satu member NCT. 

Hal ini membuat adanya 

rasa kedekatan yang 

dirasakan oleh NCTzen 

terhadap NCT karena para 

NCTzen merasa adanya 

hubungan yang spesial. Tak 

hanya itu dari komentar 

tersebut bisa saja terjalin 

keakraban antara sesama 

penggemar NCT dari saling 

membalas dan meng like 

komentar. 

5 Razahra 

Rugunnita 

Jurnal Telangke Ilmu 

Komunikasi  

Pemaknaan Pesan 

Dalam Perilaku 

Menilit dengan 

kajian penelitian 

Meneliti dengan 

subjek Fandom 

Hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa Carat  
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Sumber: Olahan Peneliti

Hasiana, 

Duddy Zein, 

dan Ilham 

Gemiharto 

Celebrity 

Worship Fandom 

Carat di Aplikasi 

Weverse 

celebrity 

worship. 

Carat 

(SEVENTEEN) 

sedangkan 

peneliti subjek 

Fandom 

NCTzens  

memaknai pesan-pesan 

Seventeen sesuai dengan 

harapan atau kebahagiaan 

mereka, menciptakan  

perasaan  dekat  atau  

memiliki  hubungan  lebih  

dari  sekadar  penggemar  

dan  idolanya.  Temuan  ini 

sesuai  dengan  teori  

interaksi  simbolik  dan  

mencerminkan  tingkat 

intense-personal dalam  

perilaku celebrity  worship. 
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F. LANDASAN TEORI 

1. Celebrity Worship 

Rasa cinta dan pemujaan dari penggemar pada idolanya sering 

disebut dengan istilah celebrity worship. Menurut McCutcheon, Ashe, 

Houran, & Maltby (dalam (Fatimah et al., 2021) celebrity worship adalah 

salah satu bentuk dari kekaguman dan rasa hormat yang abnormal (tidak 

biasa) terhadap idola. Celebrity worship adalah perilaku obsesif dan adiktif 

oleh penggemar untuk selalu terlibat dalam setiap kehidupan idolnya 

sehingga terbawa ke dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa orang memiliki 

hubungan khayalan dengan selebriti idola mereka, melakukan apa pun demi 

idola mereka, bahkan meniru apa pun yang berkaitan dengan idola mereka. 

Hal ini dapat menyebabkan obsesi. (Fatimah et al., 2021).  

Menurut Maltby  et al. (2004) (Fatimah et al., 2021) celebrity worship 

telah mengarah pada tiga dimensi: 

1. Hiburan Sosial (Entertainment social) 

Hiburan sosial atau entertainment social yaitu tingkat terendah dari 

pengabdian selebriti. Penggemar pada tingkat ini memiliki motivasi 

yang mendorong mereka untuk mencari idola atau selebriti yang mereka 

sukai secara aktif. Pada tipe ini Maltby 2003 (Wayan dkk., 2020) 

perilaku penggemar terhadap idola pada tingkat ini seperti berikut:  

1) Pengagum merasa tertarik untuk memperoleh wawasan lebih lanjut 

mengenai tokoh idola mereka. Pecinta K-Pop aktif mencari 
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informasi tentang idola yang mereka sukai melalui berbagai 

platform media sosial seperti Twitter, Snapchat, dan Instagram. 

Selain itu, mereka juga mengandalkan media cetak seperti majalah 

remaja untuk mendapatkan informasi terkini mengenai idola 

mereka. 

2) Pengagum K-Pop merasa senang untuk berbagi tentang idola 

mereka dengan teman-teman mereka, terutama jika teman-teman 

tersebut juga penggemar K-Pop. Mereka selalu berdiskusi mengenai 

album-idola dan berita terkini yang melibatkan tokoh idola tersebut. 

3) Pengagum K-Pop sering saling berbagi informasi. Mereka senang 

menukar film, lagu, dan drama yang mereka unduh. Selain itu, 

penggemar K-Pop juga akan membentuk komunitas atau kelompok 

penggemar di media sosial. 

4) Penggemar juga akan terus menonton penampilan idola mereka 

meskipun itu adalah tayangan ulang. 

Pada penelitian ini menurut Singh & Banerjee (2018) (Emmanuella, 

2020) celebrity worship adalah kepribadian yang terdiri dari tiga dimensi, 

dengan masing-masing dimensi didefinisikan dan diukur menggunakan 

metrik empirik berikut: 

Menurut Singh dan Banerjee (2018) (Emmanuella, 2020) dimensi 

pertama, "Entertainment Sosial", meniru aspek sosial dari interaksi 

parasosial. Selebriti yang disukai bertanggung jawab atas kecenderungan 
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mereka untuk menghibur dan memudahkan pertukaran pikiran. Indikator 

untuk mengukur hal ini: 

1) Watching, reading, or listening: kesenangan yang dirasakan para 

penggemar saat menonton, membaca berita, atau mendengarkan 

lagu dari seorang selebriti.  

2) Keeping up with the news: para penggemar selalu menantikan 

mengikuti berita yang berkaitan dengan kehidupan selebriti; dan. 

3) Learning life story: para penggemar sangat senang mempelajari 

kehidupan mereka. 

2. Perasaan pribadi yang intens (Intense-personal feeling) 

Perasaan pribadi yang intens atau Intense-personal feeling 

adalah tingkat kedua dalam celebrity worship. Penggemar memiliki 

perasaan intens dan kompulsif terhadap segala hal yang terkait dengan 

idola atau selebriti mereka. Pada tipe ini Maltby 2003 (Wayan dkk., 

2020) mengidentifikasi cara penggemar berperilaku terhadap idola 

mereka dalam hal-hal berikut: 

a) Empati 

Setiap pengagum yang telah membangun rasa empati 

terhadap idola mereka umumnya mampu mengalami apa yang idola 

mereka alami, bahkan mungkin dalam tingkat yang lebih mendalam 

daripada perasaan yang dirasakan oleh idola itu sendiri. 

b) Imitasi 
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Pengagum akan berupaya mencontoh baik dalam 

penampilan maupun cara berbicara dari idola mereka. Bagi beberapa 

orang, perilaku yang mengarang dapat menyebabkan penyerapan 

psikologis—perasaan yang kuat dan memaksa—dalam 

hubungannya dengan seorang selebriti, dan tingkat ini disebut 

sebagai sikap "Intense-personal feeling". Tahap ini menunjukkan 

perkembangan seseorang dan perasaan penting yang terkait dengan 

idola, seperti kecenderungan obsesif. Ini diukur dengan indikator 

Singh & Banerjee (2018) (Emmanuella, 2020): 

a) Talk with others who admire: berbicara dengan seseorang yang 

mengagumi selebriti adalah menyenangkan. 

b) Enjoying with others: sangat menyenangkan jika berada di 

sekitar orang yang mengagumi selebriti yang sama. 

c) Watching and hearing: menyaksikan atau mendengarkan 

sesuatu yang berkaitan dengan selebriti adalah menyenangkan. 

3. Borderline-pathological Tendency (Patologis)  

Merupakan tingkat paling ekstrem dari pengabdian kepada selebriti. 

Penggemar dalam tingkat ini memiliki sikap seperti siap melakukan apa 

pun demi idola atau selebriti mereka, meskipun itu melanggar hokum. 

Menurut Maltby 2006 (Wayan dkk., 2020), tipe ini ditandai dengan 

tanda-tanda berikut dalam cara penggemar berperilaku terhadap idola 

mereka: 
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1) Pengagum menunjukkan perilaku dan fantasi yang tak terkendali 

terhadap idola mereka. Mereka juga seringkali membayangkan idola 

mereka sebagai pacar atau suami. 

2) Pengagum sering menunjukkan perilaku yang obsesi terhadap idola 

mereka. Mereka memandang idola mereka sebagai kepunyaan 

pribadi dan tidak ada yang dapat mengambil idola tersebut dari 

mereka. 

3) Pengagum menjadi sangat bersemangat atau gembira ketika melihat 

atau mendengar nama idola mereka. Pengagum ini akan kehilangan 

kendali diri ketika memiliki kesempatan untuk melihat idola mereka 

secara langsung. Hanya dengan mendengar nama sang idola, 

pengagum ini dapat berteriak secara histeris. 

Singh dan Banerjee (2018) (Emmanuella, 2020) berpendapat bahwa 

penyerapan ini mungkin menjadi sangat adiktif dalam situasi yang intens, 

menyebabkan sikap dan perilaku "Borderline Pathological" yang 

mendorong pemenuhan seseorang dengan asosiasi parasosial. Dalam 

penelitian ini, dimensi Pathological Borderline diukur menggunakan 

indikator empiris berikut:  

a) Success: penggemar juga menganggap keberhasilan selebriti.  

b) Fear and losses: jika selebriti favoritnya gagal dan kehilangan 

kesempatan, seperti di acara penghargaan, penggemar merasa gagal. 

c) Something happen: jika selebriti favoritnya sukses, penggemar akan 

merasakan baik-baik saja. 
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● Faktor yang Mempengaruhi Celebrity Worship 

Menurut McCutcheon (2005) (Wayan et al., 2020) ada tiga adalah 

usia, keterampilan sosial dan jenis kelamin. 

1. Usia, pada usia remaja, mencapai titik tertinggi dalam 

kekaguman terhadap selebriti, kemudian secara perlahan 

menurun ketika memasuki usia dewasa. 

2. Keterampilan sosial, individu dengan kemampuan sosial yang 

kurang baik menganggap pengaguman terhadap selebriti sebagai 

pengganti dari kurangnya hubungan sosial yang sebenarnya. 

3. Jenis kelamin, preferensi selebriti dipengaruhi oleh jenis 

kelamin, di mana laki-laki lebih condong mengidolakan selebriti 

perempuan, sementara perempuan cenderung mengidolakan 

selebriti laki-laki 

2. Fandom 

Menurut Menurut Gooch dan Betsy (Fatimah et al., 2021),  

meluasnya K-Pop, terutama di Indonesia, mendorong remaja untuk 

bergabung dengan fanclub idola mereka, terutama fandom NCTzens, 

yang merupakan anggota boygrub NCT. Fandom adalah singkatan dari 

"kerajaan penggemar", dan penggemar dari berbagai tempat akan 

berkumpul untuk membentuk suatu komunitas yang disebut fandom.  

Komunitas fans Kpop secara kolektif akan melakukan kegiatan 

yang biasa disebut dengan fangirling atau fanboying. Menurut Nurullita 
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dan Mutmainah (2021) dalam (Nanda & Nurwidawati, 2024) fangirling atau 

fanboying adalah kegiatan yang dilakukan oleh penggemar terkait idola 

mereka, yang mana kegiatan yang dilakukan tersebut, jika dalam lingkup 

sosial media, tidak hanya menyangkut mencari informasi mengenai idola 

mereka, melainkan juga mencakup aktivitas berkomunikasi dengan 

sesama penggemar dalam kelompok komunitas mereka yang biasa 

disebut dengan fandom. 

Penggemar Kpop yang terlibat dalam suatu fandom akan 

mengkonsumsi produk dari idola Kpop mereka secara terus-menerus 

dengan melibatkan perasaan. Mereka juga kerap kali akan menganggap 

idola mereka sebagai orang yang sangat dekat dengan mereka, seperti 

pacar, teman, motivator, dan juga keluarga (Nurullita & Mutmainah, 

2021 dalam (Nanda & Nurwidawati, 2024) 

Dalam prosesnya, penggemar tidak lagi menjadi penonton untuk 

teks populer, akan tetapi mereka menjadi peserta aktif dalam membangun 

makna dari sebuah teks. Aktivitas penggemar menurut McCudden (2011) 

dalam (Nanda & Nurwidawati, 2024) adalah meliputi :  

• Meaning Making (Membuat Makna) 

Dimana penggemar akan secara aktif memaknai dan 

menafsirkan teks media dan menggabungkannya dengan 

pengalaman dan emosinya sendiri. Hal ini berbeda dengan social 
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viewers atau penonton sosial yang hanya mengkonsumsi media 

tersebut.  

• Meaning Sharing (Berbagi Makna) 

Meliputi kegiatan mengambil makna dari dalam diri (internal) 

dan membaginya keluar (eksternal), dan biasanya dilakukan 

antar sesama penggemar.  

• Poaching (Berburu) 

Meliputi kegiatan mencari bahan-bahan dasar yang biasanya 

digunakan oleh penggemar sebagai landasan karya kreatif 

mereka sendiri, terutama karya teks.  

• Collecting (Mengumpulkan) 

Merupakan kegiatan pengumpulan barangbarang terkait sang 

idola, yang biasanya berupa merchandise.  

• Knowledge Building (Membangun Pengetahuan) 

Kegiatan mengumpulkan pengetahuan sebanyak-banyaknya 

terkait idola. Semakin kuat pengetahuan seorang penggemar 

akan sejarah idolanya, semakin kuat pula budaya penggemar 

yang ada dalam fandom. 

Sedangkan dalam mediaindonesia.com fandom adalah komunitas 

atau kelompok penggemar yang sangat tertarik pada orang, hobi, atau 

kegiatan tertentu. Fokus subjek fandom dapat didefinisikan secara khusus 

untuk individu yang memiliki ketertarikan dan minat yang sama terhadap 

idola, hobi, genre, atau model tertentu. Istilah "fandom" telah menjadi 
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populer dan menjadi ciri khas dunia K-Pop, terutama dengan penyebaran 

budaya Korea ke seluruh dunia. Akibatnya, istilah ini sering dikaitkan 

dengan klub penggemar idola Korea. 
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G. KERANGKA PEMIKIRAN 

Tabel 2 

 

  

Celebrity worship yang sudah terjadi di 
tahap borderline pathalogical yang mana 
hal tersebut telah terjadi pada salah satu 

NCTzens asal Chicago

Betuk celebrity worship 
NCTzens Yogyakarta

Celebrity worship adalah kepribadian 
yang memiliki tiga dimensi, dengan 

msaing-masing dimensi didefinisikan 
dan idukur menggunakan indikator 

empirik berikut:

1. Entertaiment Social          

2. Intense-personal Feeling    

3. Borderline-pathological Tendency

Aktivitas penggemar/fandom menurut 
McCudden (2011): 

1. Making Meaning 

2. Meaning Sharing

3. Poaching 

4. Collecting

5. Knowledge Building
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H. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekatan 

kualitatif metode fenomenologi, Denzin dan Licoln (1994) (Manab, 

2015) penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus 

pada berbagai metode dan menggunakan pendekatan interpretatif 

naturalistik pada subjek penelitian. Arti penelitian kualitatif adalah 

meneliti sesuatu dalam keadaan alaminya, berusaha untuk 

melogikakan atau menafsirkan fenomena berdasarkan makna yang 

dibawa oleh orang-orang. Penelitian kualitatif melibatkan berbagai 

jenis materi empiris yang telah dipelajari, seperti studi kasus, 

pengalaman pribadi, perenungan, cerita hidup, wawancara, 

pengamatan, sejrah, interaksi, dan teks visual kemudian 

mendeskripsikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan struktur yang tak 

pernah berubah (invarian) yang penting (atau esensi) atau makna 

sentral yang mendasari pengalaman. Ini juga menekankan pada 

intensi-onalitas kesadaran di mana pengalaman tersebut terdiri dari 

baik penampilan luar maupun batin yang didasarkan pada ingatan, 

imaji, dan makna. Analisis data fenomenologis melibatkan 

penggunaan metodologi pengurangan, analisis pernyataan 

pertanyaan dan tema khusus, dan pencarian makna potensial. Selain 
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itu, peneliti meninggalkan semua asumsi, klasifikasi, dan 

pengalamannya (kembali ke "ilmu pengetahuan alam") dan 

bergantung pada intuisi, imajinasi, dan struktur-struktur universal 

untuk mendapatkan gambaran tentang apa yang mereka alami. 

Empat tema dapat dilihat dari prinsip filosofis ini. (Stewart & 

Mickunas, 1990) (Manab, 2015): 

1. Beralih ke tanggung jawab filsafat tradisional. Di akhir abad ke-

19, filsafat menjadi terbatas pada mengeksplorasi duWiqoy 

secara empiris, yang disebut "saintisme". Ini kembali ke gagasan 

dasar filsafat Yunani, yaitu pencarian kebijaksanaan, sebelum 

sains empiris menarik perhatian filsafat. 

2. Filosofi bebas diskriminasi, salah satu tujuan pendekatan 

fenomenologi adalah untuk menghentikan semua gagasan 

tentang apa yang sebenarnya, empiris, "perilaku alamiah 

(natural)" sampai mereka menemukan tujuan yang lebih jelas. 

Penangguhan Husserl ini dikenal sebagai "epoche" (dari jaman 

ke jaman). 

3. Intensionalitas kesadaran, gagasannya adalah bahwa kesadaran 

selalu berfokus pada objek.  Selanjutnya, Husserl berpendapat 

bahwa kenyataan tidak dapat dibagi menjadi subyek dan obyek 

karena kenyataan adalah objek yang sangat terkait dengan 

kesadaran seseorang tentangnya. Oleh karena itu, dia mengubah 
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dualitas Cartesian menjadi makna objek yang muncul dalam 

kesadaran. 

4. Menolak dikotomi subjek-objek, tema ini berasal dari 

intensionalitas kesadaran secara natural. Kenyataan sebuah 

objek hanya dapat dirasakan melalui makna pengalaman 

seseorang.  

Peneliti memilih tema kedua yang tertulis diatas, yaitu 

filsafat tanpa prasangka. Kemudian peneliti menggunakan ilmu 

disiplin yang berfokus pada perhatian fenomenologi psikologis 

seperti yang diungkapkan melalui fenomenologi 

empiris/transendental guna menunjukkan hakikat pembuktian. 

Pendekatan psikologis, juga terfokus pada makna pengalaman, tapi 

pendekatan Berbeda dengan pengalaman dalam kelompok, ini 

menemukan bahwa pengalaman individu adalah yang paling 

penting. Prinsip-prinsip utama dari penelitian Duquesne tentang 

fenomenologi adalah: 

Menurut (Moustakas, 1994:13) (Manab, 2015) untuk 

mengetahui apa yang dimaksud dengan pengalaman bagi orang yang 

berpengalaman dan untuk memberikan penjelasan rinci tentang 

pengalaman. Konsep umum atau universal diperoleh dari deskripsi 

individu. Moustakas (1994) dalam Creswell (Manab, 2015) 

memberikan penjelasan lebih lanjut tentang jenis fenomenologi 

yang disebut fenomenologi transendental. Ini didasarkan pada 
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Husserl, tetapi menempatkan lebih banyak perhatian pada menahan 

prasangka kita (epoche dan bracketing) dan mengembangkan 

struktur universal berdasarkan apa yang orang alami dan bagaimana 

mereka mengalaminya.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini menggunakan purposive sampling 

karena peneliti merasa sample yang diambil paling mengetahui 

tentang masalah yang akan diteliti oleh peneliti. (Chan dkk., 2019).  

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah NCTzen 

Yogyakarta. Objek penelitian menurut Sugiyono (2021:23) 

(Guntara dkk., 2023) adalah tujuan ilmiah untuk mendapatkan data 

objektif, valid, dan kredibel tentang sesuatu. Objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah celebrity worship. 

 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Menurut (Manab, 2015) teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah pengumpulan data dari: 

1. Wawancara 

Dengan melakukan wawancara secara fisik secara 

bertahap, peneliti berusaha mendapatkan informasi dari 

informan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data sekaligus. Peneliti akan mewawancarai satu 
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admin, dua followers Instagram @nctzenjogja dan satu 

triangluasi ahli. 

2. Observasi 

Observasi langsung menyediakan keuntungan utama 

yaitu pengalaman yang lebih mendalam. Observasi membantu 

penyidik memahami motif, kepercayaan, perhatian, keterkaitan, 

perilaku tidak sadar, dan budaya dengan lebih baik. 

3. Sumber bukan manusia (dokumen dan catatan) 

Untuk mendapatkan data konteks, penelitian 

dokumentasi dilakukan terhadap catatan, arsip, dan dokumen 

lainnya, termasuk laporan yang terkait dengan masalah 

penelitian. 

 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah upaya untuk menemukan dan menata 

hasil observasi, wawancara, dan hasil lainnya secara sistematis 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

mereka pelajari dan menyampaikan temuan mereka kepada orang 

lain. (Muhadjir, 2000) (Nurdewi, 2022). Sedangkan menurut 

Moleong (2002:103) (Nurdewi, 2022) Analisis data adalah proses 

mengukur urutan data dan mengaturnya ke dalam pola, kategori, dan 

uraian dasar. Ini mengandung beberapa pengertian dalam 

pelaksanaannya: analisis data harus dilakukan sejak awal 
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pengumpulan data di lapangan dan harus dilakukan secara 

menyeluruh untuk mengumpulkan semua data di lapangan. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis data Model 

Miles dan Huberman (Lestari, 2020).   Saat pengumpulan data 

dilakukan, dan setelah selesai, analisis dilakukan.  Peneliti 

menganalisis jawaban responden selama wawancara. Jika jawaban 

tidak memuaskan, peneliti akan melanjutkan pertanyaan sampai 

mereka mendapatkan data yang dapat diandalkan. Analisis 

berlangsung secara terus menerus  hingga  tuntas,  sehingga  datanya 

aktif  dalam  analisis  data  yaitu data reduction, data display dan 

conclusion drawing/verivication, (Nurdewi, 2022): 

1. Data reduction, merupakan jenis analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan dapat ditarik dan 

diverifikasi pada akhirnya. Setelah penelitian lapangan, proses 

reduksi atau transformasi data berlanjut sampai laporan akhir 

dibuat. Oleh karena itu, penelitian kualitatif dapat 

disederhanakan dan diubah dalam berbagai cara, seperti dengan 

melakukan seleksi ketat, membuat ringkasan atau uraian singkat, 

menggabungkannya ke dalam pola yang lebih luas, dan 

sebagainya. 
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2. Data display dan conclusion, Miles & Huberman membatasi 

suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi yang disusun 

sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diambil tindakan. 

3. Drawing/verivication, Menurut Miles dan Huberman, Selama 

kegiatan penelitian, kesimpulan ditarik hanyalah sebagian dari 

satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Selama proses 

penelitian, kesimpulan ini juga divalidasi. 

5. Keabsahan Data 

Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi ahli. 

Dengan member check, data yang diperoleh dari subjek penelitian 

akan dicek kembali oleh subjek penelitian sebagai  sumber  data  

yang  bertujuan  agar  informasi  yang  didapat  dalam  laporan 

penelitian   memiliki   kesesuaian   dengan   apa   yang   dimaksudkan   

oleh   subjek penelitian. Bentuk Celebrity Worship Dalam Fandom 

K-Pop penelitian ini kemudian dilakukan triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber & ahli penelitian melakukan triangulasi sumber 

melalui NCTzen Yogyakarta dan narasumber ahli dengan Drs. 

Rubertus Budi Sarwono, M.A. 
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BAB IV 

A. Kesimpulan 

Disimpulkan pada penelitian ini mengenai bentuk celebrity worship 

dalam fandom k-pop NCT (studi fenomenologi pada NCTzen Yogyakarta) 

yang telah diuraikan, dapat dihasilkan kesimpulan bahwa terdapat hal yang 

dapat dikatakan bentuk celebrity worship dalam fandom NCTzen 

Yogyakarta. Karakteristik celebrity worship yang pertama yaitu 

entertainment social sebagai, merasa tertarik memperoleh wawasan 

mengenai idola mereka, merasa senang berbagi dengan teman-teman 

mereka tentang idolanya, saling berbagi informasi dengan membagikan file 

konten, dan menonton ulang idola mereka meskipun tayangan ulang.  

Bentuk karakteristik celebrity worship  kedua yaitu intense 

personal-feeling sebagai berikut, mereka mengalami apa yang idolanya 

alami dan berupaya mencontoh ajaran atau nilai yang baik dari idolanya. 

Kemudian bentuk karakteristik celebrity worship ketiga yaitu borderline-

pathological tendency sebagai berikut, mereka tidak membayangkan 

idolanya sebagai pacar dan suami, namun lebih ingin menjalin kedekatan 

sebagai teman/rekan kerja, mereka sudah memberi batasan dalam 

pengidolaan sejak belum mengenal K-Pop, dan menjadi bersemangat dan 

gembira ketika melihat atau melihat nama idolanya. 

Aktivitas penggemar pada fandom NCTzen Yogyakarta penggemar 

secara aktif memaknai teks media dan menggabungkannya dengan 
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pengalaman dan emosinya sendiri, mengambil makna dari dalam diri 

(internal) dan membaginya keluar (eksternal) dilakukan antar sesama 

penggemar, mencari bahan-bahan dasar yang biasanya digunakan oleh 

penggemar sebagai landasan karya kreatif mereka sendiri, terutama karya 

teks., mengumpulkan barang-barang terkait sang idola, yang biasanya 

berupa merchandise, dan mengumpulkan pengetahuan sebanyak-

banyaknya terkait idola.  

 Menurut peneliti, ketiga narasumber yang merasa dirinya sudah 

membuat batasan dalam penggemaran karenanya ketiga narasumber Linase, 

Wiqoy, dan Shofi merupakan muslimah yang mana sudah disebutkan pada 

bab I bahwa dalam Q.S An-Nisaa’ ayat 171 tersebut Allah berfirman 

bahwasanya Allah tidak menyukai ummat yang berlebihan dalam hal yang 

disenangi. Kemudian karena fandom K-Pop ini berdomisili Yogyakarta, 

yang mana kita kenal Yogyakarta merupakan Kota Pelajar, penggemaran 

mereka terhadap artist lebih realistis. 

 

B. Saran 

Mengacu pada penelitian bentuk celebrity worship dalam fandom K-

Pop NCT (studi fenomenologi pada NCTzen Yogyakarta) yang dilakukan 

peneliti. peneliti memiliki beberapa saran di antaranya: 

1. Bagi peneliti lanjutan disarankan dan diharapkan dapat menggali lebih 

dalam dan mengembangkan lebih luas mengenai dimensi tingkat ketiga 
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yaitu borderline-pathological tendency yang mana hal tersebut masih 

terjadi pada penggemar K-Pop. 

2. Penelitian lebih lanjut disarankan mengambil sampel dari kabupaten 

atau kota lain di luar provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Ini akan 

membantu menentukan apakah temuan penelitian ini relevan untuk 

kabupaten atau kota lain. 

3. Penggemar yang mengikuti komunitas maupun tidak sebaiknya untuk 

menyelenggara acara yang tidak berlebihan seperti tidak melanggar 

aturan agama dan negara. 

4. Penggemar dapat mecontoh suatu ajaran atau nilai yang baik dari 

idolanya. 

5. Mengetahui kegiatan yang dilakukan penggemar K-Pop tidak selalu 

bersifat negative seperti menghamburkan uang saja. Tetapi sudah 

banyak kita ketahui bahwa ada kegiatan penggemar K-Pop yang peduli 

terhadap sesamali melalui donasi atau relawan. 

6. Penggemar harus menyadari bahwa idolanya hanya menjalankan 

profesinya saja, maka dari itu kita sebagai penggemar cukup 

menggemarinya dengan wajar. 

7. Menerima kenyataan bahwa idolanya juga manusia, yang mana 

memiliki hubungan sesama manusia yang mereka cintai. 

8. Menaruh posisi idolanya tidak pada kesenangan utama, memperbanyak 

skill yang relistis untuk mengambangkan potensi diri. 
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